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Abstract 
Critical thinking skills are essential in the 21st century because they enable the creation of 
something that is indispensable in school learning. This study aims to describe the steps of 
applying the CTL model, improve critical thinking skills, and describe the obstacles and solutions. 

This research uses Classroom Action Research (PTK). The results of the research on the 
application of the CTL model carried out with seven steps, namely: (1) constructivism; (2) inquiry; 
(3) questioning; (4) study groups; (5) modeling; (6) reflection; and (7) actual assessment. The 
improvement of IPAS critical thinking skills in students by applying the CTL model is student 

completeness in cycle I of 50%, cycle II of 85.92%, cycle III of 91.16%. The dominant obstacle in 
this study is that students pay less attention when other groups make presentations. The solution 
is to be given directions by the teacher to focus on the group that is presenting. It can be 

concluded that the application of the CTL model can improve the critical thinking skills of IPAS in 
fourth grade students of SD Negeri 1 Wonorejo in the 2024/2025 academic year. 
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Abstrak 
Keterampilan bepikir kritis sangat dibutuhkan di abad 21 karena mampu menciptakan sesuatu 

yang sangat diperlukan dalam pembelajaran di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan langkah-langkah penerapan model CTL, meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis, serta mendeskripsikan kendala dan solusi. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Hasil penelitian penerapan model CTL yang dilaksanakan dengan tujuh langkah 
yaitu: (1) konstruktivisme; (2) Inkuiri; (3) bertanya jawab; (4) kelompok belajar; (5) pemodelan; (6) 

refleksi; dan (7) penilaian yang sebenarnya. Peningkatan keterampilan berpikir kritis IPAS pada 
siswa dengan menerapkan model CTL yaitu ketuntasan siswa pada siklus I sebesar 50%, siklus 
II sebesar 85,92%, siklus III sebesar 91,16%. Kendala yang dominan dalam penelitian ini adalah 
siswa kurang memperhatikan ketika kelompok lain melakukan presentasi. Solusinya adalah 

dengan diberikan arahan oleh guru agar fokus terhadap kelompok yang sedang presentasi. 
Dapat disimpulkan bahwa penerapan model CTL dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
IPAS pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Wonorejo tahun Ajaran 2024/2025. 

Kata kunci: Contextual Teaching and Learning, Berpikir Kritis, PTK  
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PENDAHULUAN 
Kecakapan abad ke-21 merupakan dorongan bagi para pendidik untuk secara 

konsisten memposisikan diri mereka sebagai teladan yang dapat dipercaya, terbuka, 
tekun, dan memiliki komitmen kepada anak didik mereka dalam menghadapi realitas 
kehidupan digital abad ke-21 (Kasse & Atmojo, 2022). Kecakapan Abad 21 saat ini terdiri 
dari 6 istilah yang disingkat menjadi ketrampilan 6C dalam pendidikan Abad 21. 6C 
tersebut adalah Critical Thinking (Berpikir Kritis), Creativity (Kreativitas), Collaboration 
(Kolaborasi), Communication (Komunikasi), Culture / Citizenship (Budaya/ 
Kewarganegaraan), dan Character Education/Connectivity (Pendidikan/Konektivitas 
Karakter) (Shabrina & Utari, 2022). Keterampilan tersebut sangat dibutuhkan di abad 21 
sekarang, karena mampu menciptakan sesuatu yang sangat diperlukan dalam 
pembelajaran di sekolah (Radiansyah, dkk, 2023). 

Salah satu fokus utama di pendidikan abad ke-21 adalah memberdayakan 
keterampilan berpikir kritis (Nor & Sihes 2021). Dikatakan bahwa siswa tidak terbatas 
pada membutuhkan penguasaan intelektual untuk bertahan hidup, namun juga 
kemampuan yang membuka peluang bagi siswa untuk berpikir secara kritis (Nor & Sihes 
2021). Keterampilan berpikir kritis merupakan proses menganalisis ide atau gagasan 
secara mendalam dan terperinci, dengan cara memilih, mengenali, menilai, serta 
mengembangkannya menuju pemahaman yang lebih matang dan sempurna (Setyawati, 
dkk., 2020). Dengan kata lain, ketika seseorang berpikir kritis, mereka akan 
mengidentifikasi seberapa efektif masalah yang telah dipecahkan, atau menilai 
seberapa baik sebuah keputusan yang diambil, kemudian mengevaluasi hasil dari 
proses berpikir yang telah dilakukan (Alsaleh, 2020). Oleh karena itu, mengajarkan 
keterampilan berpikir kritis pada tingkat sekolah dasar sangatlah penting karena hal ini 
menjadi fondasi bagi pengembangan pemikiran yang lebih kompleks di kemudian hari. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilaksanakan pada hari 
Jumat, 20 Desember 2024 bersama guru kelas IV SD Negeri 1 Wonorejo, ditemukan 
permasalahan pada keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPAS yang 
masih cukup rendah. Guru juga mengungkapkan bahwa diperlukan waktu yang cukup 
lama untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa yang disebabkan oleh 
kurangnya rasa percaya diri siswa dalam bertanya dan menyampaikan pendapatnya 
serta kesulitan dalam memahami pertanyaan pemantik. Selain itu, penerapan model 
pembelajaran di kelas belum optimal karena guru lebih sering menggunakan metode 
ceramah selama pembelajaran berlangsung sehingga memudahkan siswa bosan dalam 
kegiatan pembelajaran. Saat menjelaskan materi, guru lebih mengacu pada informasi 
yang terdapat dalam buku guru dan Lembar Kerja Siswa (LKS) tanpa mencari materi 
tambahan melalui media lain.  

Kemudian pelaksanaan pretest mata pelajaran IPAS pada hari Rabu, 26 Februari 
2025 yang hasilnya membuktikan bahwa sebagian besar siswa belum memenuhi KKTP 
(Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) sekolah yaitu 79. Berdasarkan data dari 
nilai pretest yang telah dilakukan di kelas IV pada mata pelajaran IPAS yang mana dari 
12 siswa, hanya 1 siswa (8%) yang mencapai nilai diatas KKTP. Sementara 11 siswa 
(92%) lainnya belum memenuhi standar nilai KKTP yang ditetapkan. 

Berdasarkan data tersebut ditemukan kesenjangan antara pentingnya 
keterampilan berpikir kritis sebagai fondasi pembelajaran dengan realitas rendahnya 
kemampuan tersebut di kelas IV SD Negeri 1 Wonorejo. Dengan demikian, perlu adanya 
solusi untuk memperbaiki permasalahan tersebut. Salah satu yang dapat dilakukan yaitu 
dengan memilih suatu model pembelajaran yang dapat menciptakan suasana belajar 
yang menarik dan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Pada 
penelitian ini, peneliti memilih model Contextual Teaching and Learning (CTL) sebagai 
upaya untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis IPAS. Hal tersebut dikarenakan 
belum banyak penelitian yang mengkaji penerapan model CTL pada mata pelajaran 
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IPAS di kelas IV SD dengan fokus peningkatan keterampilan berpikir kritis berdasarkan 
indikator interpretasi, analisis masalah, evaluasi, menyimpulkan, dan menjelaskan. 
Model pembelajaran CTL adalah model yang efektif untuk memudahkan guru dalam 
kegiatan belajar mengajar dengan cara menghubungkan materi pelajaran dengan 
kehidupan nyata siswa dalam kehidupan sehari-hari (Sam, 2023). Melalui model CTL 
siswa diberi kebebasan untuk mengeksplorasi proses pembelajaran, sehingga siswa 
dapat bekerjasama dengan teman-temannya serta siswa juga mampu lebih kreatif dan 
berpikir kritis dalam proses belajar (Hidayat & Syahidin, 2019). Pembelajaran yang 
berfokus pada keterhubungan materi pelajaran dengan dunia nyata berguna untuk 
memudahkan siswa dalam memahami arti dari materi yang diajarkan dengan 
mengaitkannya pada konteks kehidupan mereka sehari-hari, sosial, pribadi, maupun 
budaya sehingga siswa dapat menghubungkan dan mengaplikasikan kemampuan yang 
diperoleh selama proses pembelajaran ke dalam kehidupan nyata sehari-hari (Ariawan, 
dkk., 2022). Dengan demikian, model CTL menjadi pilihan yang tepat untuk diterapkan. 

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tindakan kelas 
yang bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan langkah-langkah penerapan model CTL 
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis IPAS pada siswa kelas IV SD Negeri 1 
Wonorejo tahun ajaran 2024/2025, (2) meningkatkan keterampilan berpikir kritis IPAS 
melalui penerapan model CTL pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Wonorejo tahun ajaran 
2024/2025, dan (3) mendeskripsikan kendala dan solusi yang dihadapi dalam 
penerapan model CTL untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis IPAS pada siswa 
kelas IV SD Negeri 1 Wonorejo tahun ajaran 2024/2025. 

 

METODE 
Penelitian dilaksanakan selama enam bulan dari dari Desember 2024 - Mei 2025. 

Pendekatan penelitian yang akan diterapkan oleh peneliti adalah penelitian tindakan 
kelas. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh guru 
untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran di kelas, dengan tujuan 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran menjadi lebih baik (Arif & Oktafiana, 2023). 
PTK merupakan jenis penelitian yang dilaksanakan oleh pendidik di kelas melewati 
beberapa siklus yang meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi guna 
mencapai tujuan tertentu (Abdillah, dkk., 2021). Setiap siklusnya mengangkat materi 
IPAS. Instrumen penelitian meliputi lembar observasi dan wawancara terhadap guru 
maupun siswa, serta tes tertulis terhadap siswa. Indikator keberhasilan penelitian 
sebesar 85%.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu kualitatif dan kuantitatif. 
Data kualitatif didapatkan dari kegiatan observasi dan wawancara terhadap penerapan 
model CTL. Sedangkan data kuantitatif didapatkan dari tes tertulis berupa soal uraian di 
akhir pembelajaran. Soal uraian tersebut mengukur kemampuan berpikir kritis siswa 
dengan indikator: interpretasi, analisis masalahevaluasi, menyimpulkan, dan 
menjelaskan. Sumber data berasal dari guru dan siswa kelas IV SD Negeri 1 Wonorejo 
tahun ajaran 2024/2025, yang terdiri dari 4 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. 
Pengumpulan data dilakukan peneliti dengan menggunakan teknik tes berupa tes tertulis 
dan nontes berupa observasi dan wawancara. Analisis data dilaksanakan dengan tiga 
tahap yang sesuai penjelasan Miles and Huberman (Damayanti, dkk., 2021) yaitu 
dengan reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Penerapan Model CTL untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis IPAS 
Penerapan model CTL dalam pembelajaran IPAS untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Wonorejo tahun ajaran 
2024/2025 dilaksanakan dengan langkah-langkah berikut: (1) konstruktivisme; (2) 
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Inkuiri; (3) bertanya jawab; (4) kelompok belajar; (5) pemodelan; (6) refleksi; dan (7) 
penilaian yang sebenarnya. Langkah tersebut sejalan dengan langkah-langkah 
yang dikemukakan dari penelitian Latifah & Mobo (2022) dan menurut Hendrawati, 
dkk. (2019). Rekapitulasi data hasil observasi penerapan model CTL dalam 
pembelajaran IPAS selama tiga siklus terhadap guru dan peserta didik disajikan 
dalam tabel 1. 

Tabel 1. Rekapitulasi hasil observasi penerapan model CTL  

terhadap guru dan siswa Siklus I-III 

 
Langkah 

Guru Siswa 

Siklus 
I 

(%) 

Siklus 
II 

(%) 

Siklus 
III 

(%) 

Siklus 
I 

(%) 

Siklus 
II 

(%) 

Siklus 
III 

(%) 

1. Konstruktivisme     
2. Inkuiri 
3. Tanya jawab 
4. Kelompok belajar 
5. Pemodelan 
6. Refleksi 
7. Penilaian yang 
    sebenarnya 

84,38 
81,94 
79,17 
83,33 
78,13 
83,33 
81,94 

87,50 
86,11 
87,50 
88,54 
83,33 
89,58 
86,11 

91,67 
94,44 
91,67 
91,67 
87,50 
91,66 
91,66 

78,13 
76,39 
70,83 
77,50 
77,08 
81,25 
85,41 

82,29 
84,72 
85,42 
85,00 
87,50 
85,41 
85,41 

85,42 
94,44 
87,50 
88,33 
87,50 
87,50 
 91,66 

Rata-rata 81,75 88,19 91,47 78,09 85,11 88,91 

Berdasarkan tabel 1 memperlihatkan bahwa proses kegiatan pembelajaran 
siklus I, II, dan III ada peningkatan. Hasil observasi terhadap guru dari siklus I ke 
siklus II ada peningkatan sebesar 6,44% dan siklus II ke siklus III ada peningkatan 
sebesar 3,28%. Hasil observasi terhadap siswa dari siklus I ke siklus II ada 
peningkatan sebesar 7,02% dan siklus II ke siklus III ada peningkatan sebesar 3,8%.  

Penelitian oleh Latifah & Mobo (2022) pada mata pelajaran matematika dan 
Septianing, dkk. (2024) pada pembelajaran PKN di SD juga membuktikan bahwa 
CTL efektif meningkatkan hasil belajar, keaktifan, dan keterampilan proses siswa. 
Hal ini menunjukkan bahwa keefektifan CTL bersifat generalisabel (dapat 
diterapkan) di berbagai mata pelajaran yang membutuhkan penghubungan dengan 
kehidupan nyata, khususnya di tingkat SD. 

 

Gambar 1. Keterlibatan Siswa secara Langsung dalam Proses 
Pembelajaran 

 

 
Pada langkah pertama guru menyajikan masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari dengan diberikan pertanyaan pemantik sehingga siswa dapat 
mengungkapkan pendapatnya. Dengan siswa mengkonstruksi pengetahuan di 
dalam pikirannya, siswa bisa menguasai pengetahuan yang didapatkan pada 
pembelajaran dengan baik (Sabroni, 2017). Langkah kedua, guru membimbing dan 
memberikan arahan pada siswa untuk melakukan eksplorasi terhadap lingkungan 
sekitar. Setiap siswa didorong dengan semangat untuk mengemukakan hasil 
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temuanya yang kemudian hasil pengamatan yang dilakukan selama mengamati 
lingkungan sekitar dicatat. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa 
bukan dengan menghafal apa yang diajarkan guru, melainkan melalui proses 
menemukan sendiri (Kurniasih, 2021, hlm. 290). Langkah ketiga, guru dan siswa 
melaksanakan tanya jawab sesuai materi yang sedang dibahas. Oleh karena itu, 
upaya guru dalam menggali informasi tentang materi yang dipelajari sangat penting 
dimiliki guru agar siswa mampu menemukan sendiri jawaban terhadap pertanyaan 
yang diajukan (Fiteriani & Solekha, 2016). Langkah keempat, siswa diarahkan 
terkait pembuatan anggota kelompok untuk diskusi oleh guru. Guru memberikan 
tugas berupa LKPD yang berkaitan dengan materi yang dibahas untuk dikerjakan 
secara berkelompok. Kerjasama dengan siswa lain dapat menciptakan 
pembelajaran yang lebih baik untuk memberikan ruang seluas-luasnya bagi siswa 
untuk membuka wawasan, berani mengemukakan pendapat yang berbeda dengan 
anggota kelompoknya, dan berani berkomunikasi dengan teman sekelompoknya 
(Sabroni, 2017). Langkah kelima, guru meminta setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi dari LKPD yang telah dikerjakan dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk saling menanggapi hasil diskusi. Kemudian guru 
memberikan penguatan materi kepada siswa. Pemodelan dilakukan dengan 
menunjukkan secara langsung apa yang harus dikerjakan siswa (Kurniasih, 2021). 
Langkah keenam, guru merefleksikan pembelajaran dengan membimbing siswa 
untuk membuat kesimpulan materi bersama-sama dan menginstruksikan siswa 
untuk mencatat hasil kesimpulan. Dengan adanya refleksi dapat tentang upaya 
peningkatan mutu pembelajaran oleh pendidik sekaligus sebagai tolok ukur 
pencapaian hasil belajar (Kelana & Wardani, 2021). Langkah ketujuh, guru 
memberikan lembar soal penilaian autentik untuk dikerjakan siswa secara mandiri. 
Kemudian siswa dengan guru mengulas jawaban soal bersama-sama. Kelana & 
Wardani (2021) menyatakan bahwa penilaian dibutuhkan guna mengukur 
keberhasilan belajar siswa dan dilaksanakan secara berkelanjutan selama kegiatan 
proses belajar mengajar berlangsung. 

Penelitian oleh Latifah & Mobo (2022) pada mata pelajaran matematika dan 
Septianing, dkk. (2024) pada pembelajaran PKN di SD juga membuktikan bahwa 
CTL efektif meningkatkan hasil belajar, keaktifan, dan keterampilan proses siswa. 
Hal ini menunjukkan bahwa keefektifan CTL bersifat generalisabel (dapat 
diterapkan) di berbagai mata pelajaran yang membutuhkan penghubungan dengan 
kehidupan nyata, khususnya di tingkat SD. 

2. Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis IPAS pada Siswa 
Keberhasilan guru dan siswa dalam menerapkan model Peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa dapat dilihat dari tes tertulis yang dilakukan kepada 
siswa setelah mengikuti pembelajaran selama siklus I sampai III. Berikut 
Rekapitulasi peningkatan keterampilan berpikir kritis dari siklus I-III dapat dilihat 
pada tabel 2. 

Tabel 2. Rekapitulasi Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siklus I-III 

Indikator Berpikir Kritis Siklus I Siklus II Siklus III 

1. Interpretasi 79,58 87,28 92,08 
2. Analisis Masalah 79,16 85,62 91,25 
3. Evaluasi 70,20 82,29 85,41 
4. Menyimpulkan 70,83 79,79 86,66 
5. Menjelaskan 74,37 81,87 86,25 

Rata-rata  74,83 83.37 88,33 

Siswa Tuntas 50 85,92 91,16 
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Berdasarkan tabel 2 diperoleh informasi bahwa ketuntasan keterampilan berpikir 
kritis siswa selalu meningkat setiap siklusnya. Data pada tabel menunjukkan bahwa 
ketuntasan siswa pada siklus I sebesar 50%, pada siklus II ada peningkatan 35,92% 
sehingga ketuntasan klasikal yang diperoleh menjadi 85,92%, dan pada siklus III 
ada peningkatan sebesar 5,24% sehingga ketuntasan klasikal yang diperoleh 
menjadi 91,16%. 

Peningkatan juga terjadi pada setiap indikator keterampilan berpikir kritis. 
Berdasarkan tabel 2 diperoleh informasi bahawa setiap indikator keterampilan 
berpikir kritis mengalami peningkatan. Indikator interpretasi ada peningkatan dari 
siklus I ke siklus II sebesar 7,7% dan ada peningkatan dari siklus II ke siklus III 
sebesar 4,8%. Indikator analisis masalah ada peningkatan dari siklus I ke siklus II 
sebesar 6,46% dan ada peningkatan dari siklus II ke siklus III sebesar 5,63%. 
Indikator evaluasi ada peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 12,09% dan ada 
peningkatan dari siklus II ke siklus III sebesar 3,12%. Indikator menyimpulkan ada 
peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 8,96% dan ada peningkatan dari siklus 
II ke siklus III sebesar 6,87%. Indikator menjelaskan ada peningkatan dari siklus I 
ke siklus II sebesar 7,5% dan ada peningkatan dari siklus II ke siklus III sebesar 
4,38%. Berdasarkan data, indikator menjelaskan dari siklus I-III menunjukkan 
peningkatan yang relatif lembat. Hal tersebut terjadi karena menjelaskan 
merupakan kemampuan kompleks yang membutuhkan penguasaan konsep yang 
mendalam dan keterampilan komunikasi yang baik. 

3. Kendala dan Solusi Penerapan Model CTL 
Model CTL ketika diterapkan pada setiap pertemuannya mengalami kendala 

mulai dari siklus I hingga siklus III. Adapun kendala yang dihadapi dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: (1) siswa sulit untuk bertanya dan menjawab pertanyaan 
dari guru, (2) beberapa siswa kurang terlibat aktif dalam kegiatan diskusi kelompok, 
(3) pengetahuan siswa yang terbatas sehingga menghambat siswa dalam 
mengungkapkan ide, (4) siswa sulit diatur saat kegiatan mengamati lingkunga 
sekitar, (5) siswa sulit dikondusifkan saat akan memulai kegiatan pembelajaran, (6) 
siswa melakukan penolakan terhadap teman satu kelompoknya yang dianggap 
tidak bisa, dan (7) siswa kurang memperhatikan ketika kelompok lain melakukan 
presentasi. 
 Adapun solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala pada siklus I, 
 II, dan III antara lain yaitu: (1) guru memberikan rangsangan kepada siswa berupa 
pertanyaan. Suatu rangsangan yang memiliki intensitas atau kekuatan yang lebih 
tinggi akan lebih menarik perhatian dibandingkandengan rangsangan yang lebih 
rendah intensitasnya (Lubis, 2019, hlm.164), (2) sebelum LKPD dibagikan, guru 
menyarankan mengenai cara pembagian tugas agar kerjasama tim terlaksana 
dengan baik. Hal ini dilakukan agar siswa ikut bertanggung jawab dalam 
pemanfaatan LKS, serta siswa diharapkan akan lebih aktif terlibat dalam 
pembelajaran karena turut serta dalam perencanaan dan pelaksanaan (Amsari, 
2018, hlm. 22), (3) guru meningkatkan akses terhadap sumber belajar yang 
beragam. Dengan ditingkatkannya sumber belajar, dapat memperkuat pemahaman 
guru sehingga siswa dapat merancang dan melaksanakan kegiatan belajar yang 
lebih bermakna (Azri & Qaulan, 2024, hlm. 4865), (4) guru memberikan instruksi 
yang jelas dan selalu dipantau setiap kegiatan yang dilakukan siswa. Dengan 
memberikan instruksi yang jelas siswa akan paham maksud dan tujuan yang 
diinginkan oleh guru (Trismayanti, 2019, hlm.146), (5) guru lebih tegas kepada siswa 
untuk kondusif saat memulai pembelajaran. Sebelum memulai proses belajar 
mengajar, pendidik harus memastikan siswanya siap mengikuti pembelajaran 
tersebut, setidaknya ditegaskan dan ada aktivitas yang dapat menarik perhatian 
siswa untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar (Amsari, 2018, hlm. 56), (6) guru 
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memberikan bimbingan kepada siswa untuk saling menghargai serta diberi 
penguatan tentang pentingnya kerjasama antar kelompok. Bimbingan perlu 
diberikan pada individu atau sekumpulan individu agar dapat menghadiri atau 
mengatasi kesulitan sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan (Nurhayani, 
dkk., 2025 hlm. 418), (7) guru memberikan arahan kepada siswa agar fokus 
terhadap kelompok yang sedang presentasi. Apabila guru sudah mampu menarik 
perhatian siswa dalam proses pembelajaran, maka proses pembelajran akan 
menjadi lebih efektif dan menyenangkan (Lubis, 2019, hlm. 170). 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan informasi dari hasil pembahasan penelitian yang telah dipaparkan, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa (1) langkah langkah model CTL untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis IPAS pada siswa yaitu: (a) konstruktivisme 
dengan pertanyaan pemantik; (b) Inkuiri di lingkungan sekitar; (c) bertanya jawab hasil 
temuan; (d) kelompok belajar memecahkan masalah; (e) pemodelan; (f) refleksi 
terbimbing; dan (g) penilaian yang sebenarnya di lingkungan sekitar. (2) Penerapan 
model CTL dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis IPAS pada siswa kelas IV 
SD Negeri 1 Wonorejo tahun ajaran 2024/2025 dengan presentase pada siklus I sebesar 
50%, siklus II sebesar 85,92%, siklus III sebesar 91,16%. Kendala yang dominan dalam 
penelitian ini adalah siswa kurang memperhatikan ketika kelompok lain melakukan 
presentasi. Solusinya adalah guru dapat memberikan arahan kepada siswa agar fokus 
terhadap kelompok yang sedang presentasi. 
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